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ABSTRAK

Latar Belakang:Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh lansia adalah disfungsiseksual akibat terjadinya perubahan dan penurunan fungsi organ seksual. Pemenuhan kebutuhan seksual pada lansia dapat dibantu oleh keberadaan keluarga yang memberi dukungan dalam segala bentuk perilaku dan sikap positif kepada lansia.Metode: penelitian ini menggunakan metode literature review. Data penelitian ini didapatkan dari tiga database yaitu Google Cendekia, Garuda, danElzevier. Penelitian menggunakan metode PICOS, dengan melakukan review pada 19 artikel dan 1 buku yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu dengan menentukan kata kunci  Lansia, Kebutuhan Seksual, dukungan keluarga, dan Sexual, Needs, ANDelderly dalam artikel berupa full text. Hasil:Berdasarkan hasil penelitian studi literature ini diperoleh dukungan keluarga melalui dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasional dan dukungan kelompok atau jaringan sosial. Kesimpulan:dukungan keluarga sangat membantu dalam peningkatan status kesehatan lansia lebih baik termasuk dalam pemenuhan kebutuhan seksual. Dalam pemenuhan kebutuhan seksualitas pada lansia diperlukanperhatian khusus dari tenaga kesehatan untuk dapat memberikan pelayanan konseling kesehatan termasuk kesehatan reproduksi mereka.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Kebutuhan Seksual, Lansia.


ABSTRACT
Introduc: One of the main problems faced by the elderly is sexual dysfunction due to changes and decreases in the function of sexual organs. Fulfillment of sexual needs in the elderly can be assisted by the existence of families who provide support in all forms of behavior and positive attitudes to the elderly. Methods: this study uses a literature review method. The data of this study were obtained from three databases, namely Google Scholar using the keywords "Elderly" AND "Sexual Needs" AND "Family Support". The Garuda database uses the keywords, “Elderly” AND “Sexual Needs” and the Elzevier database uses the keywords “sexual” AND “needs” AND “elderly. The study used the PICOS method, by reviewing 19 articles and 1 book that matched the inclusion criteria, namely articles in the form of full text. Results: Based on the results of this literature study, family support was obtained through reward support, instrumental support, informational support and group or social network support. Conclusion: family support is very helpful in improving the health status of the elderly, including in fulfilling sexual needs. In fulfilling sexuality needs in the elderly, special attention is needed from health workers to be able to provide health counseling services including their reproductive health.
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Pendahuluan


Usia lanjut ialah sesuatu proses yang tidak bisa dihindari oleh manusia(Kristia, 2017). Lansia adalah orang yang telah mencapai usia 60 tahun, yaitu masa dimana tubuh dan pikiran lansia menurun dan hasrat seksualnya menurun (Setiyowati, 2019).
Penuaan merupakan suatu proses natural yang terjadi pada semua sistem tubuh manusia. Menua merupakan proses hilangnya secara perlahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti serta mempertahankan struktur dan fungsi secara normal (Fatmawati, 2017). 
Populasi lansia didunia diperkirakan akan mencapai 2 miliyar pada tahun 2050.Menurut World Health Organization (WHO), populasi lansia di Indonesia pada  tahun 2025 mendatang akan mengalami peningkatan jumlah sebesar 41,4% yang merupakan sebuah peningkatan tertinggi di dunia. Jumlah penduduk lansia di Indonesia mencapai angka 13.729.992 (Sumartyawati, 2020). Kenaikan jumlah lanjut usia, menimbulkan permasalahan kesehatan yang dialami bangsa Indonesia jadi terus menjadi lingkungan paling utama yang berkaitan dengan permasalahan penuaan (Purwanti, 2020).
Perubahan penurunan berbagai fungsi sistem lansia akan mempengaruhi kemandirian lansia itu sendiri. Penurunan fungsi tersebut menjadikan lansia perlu ditangani sebagai prioritas agar tetap dapat menjalankan fungsinya dan memenuhi kebutuhan fisik dan mentalnya.Untuk mengatasi situasi lansia yang semakin memburuk, keluarga perlu berperan dalam memberikan dukungan. Keluarga merupakan orang yang paling dekat dan menempati posisi penting dalam kehidupan lanjut usia.Dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat berupa dukungan sosial bagi lansia melalui interaksi dengan orang lain dan menjaga hubungan terutama keluarga sebagai lingkungan terdekat (Pepe, 2017).
Hubungan keluarga yang kuat akan sangat membantu lansia untuk menyelesaikan permasalahan dalam aktivitas sehari-hari. Semakin baik dukungan anggota keluarga maka semakin tinggi efisiensi lansia, karena dukungan orang terdekat dapat memberikan semangat hidup lansia.Dukungan keluarga terhadap lansia dalam merawat dan meningkatkan kesehatannya adalah dengan memberikan pelayanan dalam sikap menerima penyakitnya. Karakteristik pertama dari keluarga yang sehat adalah komunikasi yang jelas dan kemampuan untuk mendengarkan satu sama lain. Komunikasi sangat penting untuk keakraban keluarga, terutama di kalangan lansia, untuk mengidentifikasi masalah koping peran non-verbal dan mengidentifikasi masalah stres setiap orang (Dhewi, 2019).
Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh pasangan lansia adalah disfungsi seksual yang disebabkan oleh perubahan dan penurunan fungsi organ seksual.Aktivitas seksual merupakan dasar untuk membentuk hubungan antara suami dan istri, dan ini terkait dengan kualitas dan stabilitas pernikahan.Pasangan lansia dengan masalah seksual dapat mencari bantuan dari tenaga kesehatan profesional (Zulaikha, 2017).Mengingat lansia berada dalam masa penurunan berbagai fungsi fisik, termasuk penurunan fungsi seksual, maka bentuk aktivitas seksual pasangan lansia juga berbeda-beda, lebih banyak kasih sayang keluarga, perhatian, berpegangan tangan, menyentuh, atau sekedar menggoda. (Pambudi, 2018).
Penelitian Susilowati (2017) menjelaskan bahwa masih terdapat lansia yang tidak memiliki akses terhadap layanan konseling kesehatan reproduksi.Perlu dilakukan pembinaan populasi lanjut usia melalui perawat komunitas, perawat komunitas termasuk kegiatan promosi, pencegahan dan rehabilitasi. Terapi nonfarmakologi yang dapat diberikan pada lansia antara lain terapi perilaku kognitif, terapi pasangan dan terapi seksual yang melibatkan pasangan, serta sistem pendukung yang ada dalam keluarga (Zulaikha, 2017).
Dukungan keluarga sangat penting dalammemberikan dukungan kepada lansia di dalam lingkungan keluarga, karena keluarga adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan lansia. Keberadaan keluarga sangat mendukung dan membentuk suatu hubungan yang  baik agar melindungi seseorang dari efek stress yang buruk, sehingga kondisilansiajauh lebih baik, namum bagi lansia yang tidak memiliki dukungan keluarga akan merasa kesepian dan tidak ada perhatian dari lingkungan keluarga. Dukungan keluarga sangat diperlukan lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari–hari.Selain itu keluarga diharapkan untukselalu mendengarkan keluhan, saran dan keinginan dari lansia (Munandar 2017).
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode Literature Review tentang dukungan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan seksual pada lansia.


Metodologi

1. Strategi Penelitian
Database atau searching engine yang digunakan yaitu Google Cendekia,Garuda, Elzevier, dan Ebook .Database dari Google Cendekia dengan menggunakan kata kunci “Lansia” AND “Kebutuhan Seksual” AND “dukungan keluarga” ditemukan jurnal sebanyak 3.030, dan yang digunakan sebanyak 10 jurnal berupa full textdan abstrak yang relevan berdasarkan judul penelitian.
Database Garuda menggunakan kata kunci“Lansia” AND “Kebutuhan Seksual”didapatkan 18 jurnal, dan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 jurnal berbentuk full text, sesuai dengan judul penelitian.
Database Elzevier menggunakan kata kunci “Seksual” AND ”Needs”AND ”Elderly” dalam bentuk jurnal sebanyak 13, yang digunakan peneliti sebanyak 1 jurnal berbentuk full text, sesuai dengan kata kunci. Ebook dengan menggunakan kata 


2. Kriteria Penelitian
Jenis studi yang digunakan sebagai sumber refrensi yaitu studi yang menggunakan analisis analisis secara kualitatif dan kuantitatif.Artikel berupa full text,free full textsesuai dengan kriteria inklusi. Lamanya referensi yang digunakan 10 tahun dalam rentang waktu dari tahun 2012-2021 untuk buku , dan 5 tahun untuk jurnaldalam rentang tahun 2017 sampai 2021, dan pencarian menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris.




Hasil dan Pembahasan
Tabel 3.1.1. Tabel Hasil Pencarian Literatur

	Bahasa
	Tahun
	Database
	N
	Type of Study/ Articles

	
	
	
	
	Rivew
	Original Research

	
	
	
	
	
	Kuantitatif
	Kualitatif

	Indonesia
	2017-2020
	Google Cendekia
	10
	
	4
	6

	
	
	Garuda
	8
	
	3
	5

	Inggris
	2017-2020
	Elzevier
	1
	1
	
	

	Total
	19
	1
	7
	11


Hasil dari penelitian ini didapatkan 19 jurnal yang memenuhi inklusi. Terdapat sepuluh artikel dari Google Cendekia, delapan artikel dari Garuda, dan satu artikel dari Elzevier.Artikel dengan metode cross sectionalberjumlah delapan belas artikel, dan artikel dengan metode eksperimental berjumlah satu jurnal.

Pembahasan


Analisis Pemahaman Seksual Lansia
Lanjut usia menurut (Munandar, 2017) ialah putaran kehidupan akhir yang akan dijalankan manusia. Lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia enam puluh tahun keatas. Pada masa ini lansia akan mengalami perubahan terkait dengan menurunnya beberapa fungsi diantaranya adalah penurunan fungsi tubuh, mental,  dan potensi seksual serta perubahan aspek bersosial, dan lansia akan memerlukan bantuan orang lain karena penurunan fungsi tubuh. Penelitian ini sependapat dengan (Indrayani, 2017)  yang mengatakan bahwa kondisi orang lanjut usia biasanya banyak mengalami kemunduran fisik dan psikologis, artinya lansia mengalami perkembangan dalam bentuk perubahan-perubahan yang mengarah pada perubahan yang negatif. Akibatnya perubahan fisik lansia akan mengalami gangguan mobilitas fisik yang akan membatasi kemandirian lansia dalam memenuhi aktifitas sehari-hari. Seiring dengan bertambahnya usia, keinginan seseorang untuk melakukan hubungan seksual umumnya akan menurun.  
Kebutuhan seksual merupakan kebutuhan  biologis yang harus dipenuhi oleh setiap individu, seperti kebutuhan dasar lainnya. Dalam terpenuhinya kebutuhan seks merupakan stres yang dapat berdampak pada perkembangan kehidupan (Saputra, 2017). Seksualitas merupakan bagian dari kehidupan manusia dimana seksualitas berperan dalam menentukan kualitas hidup sehingga mempertahankan seksualitas pada lansia penting untuk mewujudkan kebahagian keluarga, meskipun dalam kapasitas seksualitas telah mengalami penurunan (Munandar, 2018).
Menurut (Pambudi, 2018) mengatakan seksualitas di dalam keluarga merupakan bentuk ibadah dan keharmonisan lansia. Pemahaman lansia tentang seksualitas bukan hanya melakukan hubungan badan, melainkan dengan bergandengan tangan, bersentuhan, berciuman dan sekedar menggoda pasangan.  Penelitian ini sejalan dengan  penelitian Menurut Zulaikha (2017) mengatakan kepuasan aktivitas seksual lansia yang kuat dengan kualitas perkawinan dan stabilitas perkawinan pada pasangan yang awet. Pada rumah tangga lansia terjadinya penurunan  seksual tidak begitu mempengaruhi hubungan rumah tangga, karena lansia yang paham  mengenai perubahan yang terjadi seiring bertambahnya usia biasanya akan segera beradaptasi dengan kondisinya. Pada lansia hubungan seks bukan merupakan hal yang utama, mereka sudah cukup puas dengan hanya berpelukan, saling membelai atau bermanja-manja saja. 
Purwanti Purwanti (2020) mengatakan banyak pasangan yang masih menganggap bahwa seksual hanyalahpenyaluran kebutuhan biologis semata, ini adalah pemahaman yang salah besar hubungan seksual haruslah dipahami sebagai sarana untuk refreshing dan rekreasi.Terlebih aktivitas seksualitas merupakan bentuk atau sarana untuk menjaga keharmonisan di dalam rumah tangga dan agar lansia tidak merasa kesepian dan stres. Penelitian ini sependapat dengan (Indrayani, 2017) pada pemahaman masing-masing orang, pemahaman seksualitas seseorang akan menambah perkembangan pribadinya, kepercayaan diri, kedewasaan, dan kecakapan mengambil keputusan. Banyak pasangan yang masih menganggap bahwa hubungan seks hanyalah sebatas penyaluran kebutuhan biologis semata. Ini adalah pemahaman yang salah besar. Lebih jauh, hubungan seks haruslah dipahami sebagai sarana untuk refreshing dan rekreasi.

Analisis Status Pernikahan
Menurut Zulaikha (2017) mengatakan keluarga yang harmonis menjadi dambaan setiap keluarga, agar pernikahan menjadi harmonis keluarga dapat melakukan beberapa seperti berkomunikasi antar keluarga, saling perhatian, sabar, jujur, saling percaya, menghormati pendapat pasangan, saling mencintai dan menyayangi, bersyukur atas nikmat Tuhan, bekerja keras, tidak putus asa, dan sabar dalam menghadapi masalah didalam keluarga. 
Beberapa lansia yang sudah mengalami penurunan fungsi tubuh namun rasa cinta dan rasa ingin memiliki pasangan hidup masih ada. Bagi lansia tersebut pernikahan merasa mempunyai teman dan  bersemangat dalam menjalani hidup. Perkawinan yang dilakukan di usia lanjut harus mempelajari dan menyesuaikan diri dengan pihak keluarga pasangan bila seorang lansia tidak ingin hubungan yang tegang dengan  keluarga sehingga pihak keluarga dapat memberikan restu pada lansia untuk menikah (Choirunissa, 2018).
Kebutuhan akan rasa memiliki, dimiliki, dankasih sayang sangat dibutuhkan bagi lansia dalam menikmati masa tuanya. Kesendirian merupakan aspek yang menjadikan hidup lansia rentan terkena berbagai  masalah  terutama kesepian yang dapat menjadikan lansia stres hingga depresi. Perkawinan sendiri diharapkan dapat menjadi kunci pemenuhan kebutuhan psikologis dan mengatasi kesepian pada lansia. Melalui perkawinan meskipun di usia lanjut di harapkan agar lansia dapat menjalani perkawinan dengan harmonis dan dapat meningkatkan kualitas hidup lansia (Oktariza,2020).
Penelitian menurut  Pambudi (2018) mengatakan bahwa hubungan seksualitas dalam keluarga lansia merupakan bentuk ibadah dan keharmonisan. Bentuk seksualitas pada lansia masih bisa merasakan kepuasan,mendapat perhatian dari pasangan, lansia juga menyadari tidak menyalahi aturan agama dan norma masyarakat, karena seksualitas suami istri adalah bagian dari ibadah. Bentuk seksualitas pada lansia pun berbeda, lebih pada berciuman, bergandengan, berpelukan, dan sekedar menggoda pasang.
Bertambahnya usia pada lanjut usia bentuk romantis yang dijalani lansia memberikan maanfaat atau kepuasan bagi lansia. Hubungan kasih sayang diri sendiri pada lansia di tunjukan melalui saling berbagi, mendukung dalam menghadapi masa tua, sehinggga mewujudkan kemampuan lansia untuk menyesuaikan diri sendiri dan keluarga bahkan orang lain atau sosial berdasarkan keimanan dan ketakwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia bagi lansia itu sendiri (Alin, 2020).

Analisis Dukungan Keluarga
Tanggung jawab selanjutnya berada pada pihak-pihak di sekitar lansia antara lain keluarga, teman-teman, agar mengontrol dan membantu para lansia menjalani masa tuanya dengan sukses atau dengan kata lain mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan sehingga meminimalkan stress yang dialami. Ketika lansia mampu menerima dan menyesuaikan diri dengan berbagai peristiwa yang mengubah kehidupannya maka hal ini berarti pula tingkat stres dan kesepian yang dialami akan menurun dengan dukungan penuh oleh keluarga lansia (Kaunang, 2019).
Menurut  (Pepe, 2017)  dukungan keluarga adalah sikap menerima keluarga terhadap salah seorang anggota keluarganya, karena lansia  yang sehat secara medis memiliki dukungan keluarga yang baik. Oleh karena itu lansia sangat membutuhkan  dukungan keluarga karena  keluarga merupakan orang terdekat yang mengambil posisi penting dalam hidup lansia. Maka dukungan keluarga yang diberikan dalam memenuhi kebutuhan sosial sebagai berikut:

Dukungan Penghargaan
Melalui dukungan penghargaan ini, komunikasi yang baik dijalin agar lansia memahami dirinya dan lingkungan sekitarnya sehingga lansia dapat lebih diterima dansaling menghargai dan menghormati sebagaimana anak dengan orang tuanya, agar tercipta hubungan yang harmonis (Pepe, 2017). Bantuan penghargaan yaitu suatu bentuk penghargaan yang diberikan seseorang kepada pihak lain berdasarkan kondisi sebenarnya dari penderita Dapat 
dikatakan bahwa adanya dukungan penghargaan yang diberikan keluarga terhadap lansia, dapat meningkatkan status psikososial, semangat, motivasi dan peningkatan harga diri, karena dianggap masih berguna dan berarti untuk keluarga (Nurohmi, 2020). 

Dukungan Instrumental
Dukungan instrumental ini mencakup bantuan yang bersifatnyata, melalui dukungan keluarga pada lansia dengan segala aktivitas lansia.Hal ini dilakukan keluarga karena mereka ingin melihat lansia tidak merasa kesepian, stres dan depresi. Namun dengan memiliki banyak teman lansia menjadi semangat dalam melakukan aktivitasnya (Pepe,2017).Dukungan instrumental dapat meliputi penyediaan sarana transportasi, menyediakan makanan, dan dalam mempertahankan kegiatan rumah tangga. Dukungan dalam mempertahankan kegiatan rumah tangga juga diperlukan oleh lansia agar mereka tetap merasa berguna dan berharga (Munandar, 2017).

Dukungan Informasional
 Dukungan informasional keluarga memberikan masukan melalui penyediaan informasi tentang kesehatan lansia, memberikan saran dan masukan, baik secara langsung maupun tidak langsung dan memberikan umpan balik kepada lansia, sehingga lansia merasa masih dibutuhkan oleh keluarganya (Pepe, 2017). Dukungan keluarga termasuk dalam dukungan sosial informal yang diberikan oleh keluarga. Dukungan yang diberikan pada lansia dapat menurunkan penyakit, mempercepat proses penyembuhan penyakit dan mengurangi risikokematian akibat penyakit. Peran serta keluarga dalam memberikan dukungan kepadalansia sangat diperlukan untuk mengurangi stress, meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik  dan psikologis (Nurohmi, 2020).

Dukungan Kelompok Atau Jaringan Sosial 
Sosialisasi lansia,adalah sebuah sekelompok yang bisa terdiri dari keluarga, teman, tetangga, dan anggota komunitas dan memiliki relasi dengan sesama adalah salah satu aspek kebutuhan sosial lansia.Manfaat dukungan sosial pada lansia dapat memberikan kenyamanan sehingga mengurangi efek stres pada lansiaOleh karena itu, lansia yang berada di lingkungan keluarga atau tinggal bersama keluarga serta mendapat dukungan dari keluarga akan membuat lansia merasa lebih sejahtera(Pepe, 2017).
Kebiasaan sosial budaya masyarakat di dunia timur sampai sekarang masih menempatkan orang-orang usia lanjut pada tempat terhormat dan penghargaan yang tinggi. Lansia sering dianggap lamban, baik dalam berpikir maupun dalam bertindak. Anggapan ini bertentangan dengan pendapat-pendapat pada zaman sekarang, yang justru menganjurkan masih tetap ada social involvement (keterlibatan sosial) yang dianggap penting dan menyakinkan.
Menurut (Munandar, 2017) pada umumnya lansia sangat menikmati hari tuanya tinggal bersama keluarganya, karena lansia yang tinggal bersama keluarga dan mendapat dukungan dari keluarga tidak mengalami stres dan depresi. Depresi terjadi lebih banyak pada umur lansia yang tidak mendapat dukungan dari keluarga. Oleh karena itu, lanjut usia yang tinggal di lingkungan keluarga atau tinggal bersama dengan keluarga serta mendapat dukungan dari keluarga akan membuat lansia merasa lebih sejahtera.
Menurut (Nurrohmi, 2020)  keluarga yang  masih memegang nilai bahwa orangtua harus diurus, harus dihargai, dihormati. Lanjut usia yang tinggal dalam satu rumah dengan keluarga, mendapatkan dukungan sosial dari keluarganya dalam hal ini dari anak kandung, menantu dan pihak keluarga lainnya.  Dan lansia mengatakan bahwa keluarga sudah memberikan dukungan dengan sangat baik.
Dari penelitian ditarik kesimpulan bahwa dukungan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan seksual pada lansia ialah melalui dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan kelompok atau jaringan sosial memberikan dukungan dalam hal positif, merawat lansia itu sendiri dan saling menyayangi sehingga tercipta hubungan yang harmonis, dan mampu menerima kondisi lansia dalam hal apapun karena dukungan keluarga merupakan bentuk dari ibadah.




KESIMPULAN 
Berdasarkanstudi literatur tersebut yang didapat disimpulkan bahwa dukungan keluargadalam pemenuhan kebutuhan seksual pada lansia memiliki dampak positif terhadap semangat hidup lansiakhususnya dalam pemenuhan kebutuhn seksual pada lanjut usia yang menjadi bagian dari ibadah dan upaya untuk menjaga keharmonisan keluarga.
Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal yang melindungi lansia dari efek stres yang buruk, karena keluarga adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan lansia. Dukungan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan seksualitas pada lansia dapat melalui, komunikasi dalam memberikan masukan yang baik, memberikan perhatian, kasih sayang, bercanda gurau dan mengurus lansia, sehingga lansia merasa pihak keluarga memberikan dukungan dan menjalin hubungan yang harmonis. 
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